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ABSTRACT 
Based on observations and interviews with the service provider company, namely PT PP (Persero) Tbk, there were 3 minor work accidents 
that occurred in the work environment. Objectives: The purpose of this study was to determine the factors related to compliance with the use of 
personal protective equipment among tunnel construction project workers on Jalan Sultan Alimuddin to Jalan Kakap, Samarinda City in 
2024. Research Metodes: The type of research used in this study is a quantitative method using a cross-sectional approach. The study was 
conducted in a tunnel construction project on Jalan Sultan Alimuddin to Kakap, Samarinda City. The sample used in this study was 153 
respondents and based on the results of the calculation test using the Slovin formula, the sample obtained was 110 respondents. Results: The 
results of the study showed the availability of PPE (P value of 0.543>0.05), behavior (P value of 0.284>0.05) and length of service (P 
value of 0.050≤0.05) on compliance with the use of PPE among tunnel construction project workers on Jalan Sultan Alimuddin to Kakap. 
It can be concluded that length of service has a relationship with compliance with the use of PPE among tunnel construction project workers on 
Jalan Sultan Alimuddin to Kakap, which means Ha is accepted. While the availability of PPE and behavior have no relationship with 
compliance with the use of PPE among tunnel construction project workers on Jalan Sultan Alimuddin to Kakap, which means Ho is 
accepted. Conclusion: Workers are expected to be able to increase their knowledge early on, starting from the start of work, so it is hoped that 
workers who have minimal experience in implementing the use of personal protective equipment can understand the function of all forms of 
personal protective equipment in the workplace earlier. 
Keywords: compliance with the use of PPE, Availability of PPE, Behavior, Length of Service. 
 

ABSTRAK 
Berdasarkan observasi dan wawancara terhadap pihak perusahaan penyedia jasa yaitu PT PP (persero) Tbk terdapat 
sebanyak 3 kecelakaan kerja ringan yang terjadi di lingkungan kerja. Tujuan Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri pada pekerja proyek 
pembangunan terowongan di Jalan Sultan Alimuddin hingga Jalan Kakap Kota Samarinda tahun 2024. Metode 
Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan 
pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan diproyek pembangunan terowongan di Jalan Sultan Alimuddin hingga 
Kakap Kota Samarinda. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 153 responden, dan berdasarkan hasil uji 
hitung menggunakan rumus slovin sampel yang didapat 110 responden. Hasil: Hasil penelitian menujukan ketersediaan 
APD (P value sebesar 0,543>0,05), perilaku (P value sebesar 0,284>0,05) dan masa kerja (P value sebesar 0,050≤0,05) 
terhadap kepatuhan penggunaan APD pada pekerja proyek pembangunan. 
terowongan di di Jalan Sultan Alimuddin hingga Kakap. Dapat disimpulkan bahwa masa kerja memiliki hubungan 
terhadap kepatuhan penggunaan APD pada pekerja proyek pembangunan terowongan di Jalan Sultan Alimuddin hingga 
Kakap yang berarti Ha diterima. Sedangkan pada ketersediaan APD dan perilaku tidak memiliki hubungan terhadap 
kepatuhan penggunaan APD pada pekerja peroyek pembangunan terowongan di Jalan Sultan Alimuddin hingga Kakap 
yang berarti Ho diterima. Kesimpulan: Pekerja diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan sejak dini yang dimulai dari 
awal kerja sehingga diharapkan pada pekerja yang memiliki pengalaman minim dalam penerapan penggunaan alat 
pelindung diri dapat lebih dini mengerti terhadap fungsi dari segala bentuk alat pelindung diri ditempat kerja. 
Kata Kunci: kepatuhan penggunaan APD, Ketersediaan APD, Perilaku, Masa Kerja 
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PENDAHULUAN 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi 

keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahaan kecelakaan kerja dan penyakit 
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akibat kerja (Menteri Ketenagakerjaan No. 9, Tahun 2016). Menurut data yang diterbitkan oleh 
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan terdapat kenaikan sebesar 5,65 persen 
kasus kecelakaan kerja yang terhitung pada tahun 2020 hingga tahun 2021 yang mencapai angka 
234.270 kasus. Kenaikan kasus kecelakaan kerja terus bertambah di setiap tahunnya yang terhitung 
dari tahun 2017 yang mencapai angka 123.040 kasus kecelakaan kerja (Mahdi, 2022). 

Dalam observasi dan wawancara terhadap pihak perusahaan penyedia jasa yaitu PT PP 
(Persero) Tbk terdapat sebanyak 3 kecelakaan kerja ringan yang terjadi di lingkungan kerja, 
kecelakaan yang terjadi yaitu luka ringan sayatan akibat benda di lokasi proyek dan juga luka 
benturan. Suatu kondisi kerja (work condition) dan keselamatan kerja (safety work) yang baik 
merupakan syarat untuk mencapai suatu iklim kerja yang mendukung bagi para pekerjanya terutama 
di dalam pekerjaan proyek yang merupakan salah satu lingkungan kerja dengan risiko besar, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa industri yang berkaitan dengan konstruksi adalah pekerjaan yang rentan 
atau berisiko mengalami kecelakaan kerja (Christina et al., 2020). 

Keberhasilan proyek adalah tujuan akhir yang utama dari setiap proses pengerjaan proyek. 
Perbedaan yang menjadi faktor critical success factor proyek disebabkan oleh pekerjaan proyek yang 
memiliki hubungan berbeda-beda. Setiap proses yang terlibat harus memiliki strategi atau gambaran 
tertentu terhadap kesuksesan proyek, yaitu dengan mengetahui faktor yang paling berhubungan 
dalam keberhasilan pelaksanaan suatu proyek (Maklas & Erizal, 2019). Dalam upaya 
penanggulangan keselamatan dan kesehatan kerja perlu adanya sistem manajemen keselamatan dan 
kesehatan kerja (SMK3) dengan mengacu pada peraturan-peraturan yang berlaku. Salah satunya 
adalah SMK3 yang diatur dalam International Standardization Organization (ISO) 45001, yaitu 
dengan tujuan penerapan SMK3 adalah untuk menyediakan kerangka kerja keselamatan dan 
kesehatan kerja. Memahami dan mengendalikan risiko dalam mencegah cedera yang terkait dengan 
kerja bagi pekerja dan menyediakan tempat kerja yang aman dan sehat (Masjuli et al., 2019). 

 

METODE  
Jenis penelitian ini bersifat pendekatan kuantitatif dengan menggunakan disain penelitian cross 

sectional pengambilan data dari variable dependen dan independen yang dilakukan dalam waktu 
yang bersamaan. Pemilihan disain penelitian crosss sectional yaitu jenis penilitian yang menentukan 
pada waktu pelakasaan pengukuran atau observasi data dan kuesioner yang hanya satu kali dilakukan 
satu kali dalam sesaat, artinya setiap objek yang diobservasi hanya satu kali dengan pendekatan 
kuantitatif yang khususnya ditujuan untuk mengetahui hubungan tingkat perilaku, ketersediaan 
APD, dan Masa Kerja dengan tingkat kepatuhan penggunaan alat pelindung diri pada pekerja 
pembangunan terowongan di jalan Sultan Alimuddin hingga Jalan Kakap Kota Samarinda. 
 

HASIL PENELITIAN 
1. Karakteristik Responden 

Pada tahap ini dilakukan analisis distribusi jumlah, persentase untuk karakteristik umum 
responden mulai dari Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan, Ketersediaan, Perilaku, Masa Kerja dan 
Kepatuhan dalam menggunakan alat pelindung diri (APD). 
a. Usia 

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Usia pada Pekerja Proyek Pembangunan 
Terowongan di Jalan Sultan Alimuddin Hingga Jalan Kakap Kota Samarinda. 

Usia Jumlah Responden (n=110) Persentase (%) 

15-19 Tahun 1 0,9 

20-29 Tahun 45 40,9 

30-44 Tahun 58 52,7 

45-54 Tahun 6 5,5 

Total 110 100,0 

Sumber: Data Primer 2024 

Pada tabel 4.2 diketahui bahwa kategori usia 30-44 tahun memiliki persentase paling besar 
dibandingkan dengan usia lainya. Hal ini dapat dibuktikan dari jumlah pekerja yang berusia 30-44 



23546 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025 

tahun yakni sebanyak 58 pekerja atau 52,7%, dan disusul oleh pekerja berusia 20-29 tahun sebanyak 
45 orang (45%) dan di ikuti oleh usia 45-54 tahun sebanyak 6 pekerja (5,5%) dan 15-19 tahun yang 
hanya 1 pekerja (0,9%). 
 
b. Jenis Kelamin  

Tabel 4.3 Distribusi Responden berdasarkan Jenis Kelamin Pada Pekerja Proyek 
Pembangunan Terowongan di Jalan Sultan Alimuddin Hingga Jalan Kakap Kota 

Samarinda. 

Jenis Kelamin Jumlah Responden (n=110) Persentase (%) 

Laki-laki 109 99,1 

Perempuan 1 0,9 

Total 110 100 

Sumber: Data Primer 2024 

Pada tabel 4.3 diketahui bahwa kategori jenis kelamin Laki-laki memiliki persentase lebih tinggi 
dibandingkan dengan persentasi Perempuan. Hal ini pun dapat dibuktikan dengan hasil persentase 
yang didapatkan yaitu sebanyak 109 pekerja atau 99,1% dan Perempuan hanya berjumlah 1 pekerja 
(0,9%). 
 
c. Pendidikan  

Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir Pada Pekerja Proyek 
Pembangunan Terowongan di Jalan Sultan Alimuddin Hingga Jalan Kakap Kota 

Samarinda 

Pendidikan Terakhir Jumlah Responden (n=110) Persentase (%) 

Tamat SMP 35 31,8 

Tamat SMA/Sederajat 66 60 

Perguruan Tinggi 9 8,2 

Total 110 100 

Sumber: Data Primer 2024 

Pada tabel 4.4 menunjukan bahwa tingkat pendidikan tertinggi pada pekerja proyek yaitu pada 
jenjang SMA/Sederajat dengan nilai persentase 60% atau sebanyak 66 orang, disusul oleh tamatan 
SMP dengan nilai persentasi 31,8% atau sebanyak 35 orang. Sedangkan untuk jenjang perguruan 
tinggi yang hanya berjumlah 9 orang atau 8,2%, sedangkan untuk jenjang SD tidak ada. 
 
2. Analisis Univariat 

Analisis univariat dilaksanakan pada semua variabel yang diteliti. Analisa ini dapat menghasilkan 
distribusi frekuensi dari setiap variabel. 
a. Tingkat Ketersediaan Alat Pelindung Diri 

Tabel 4.5 Distribusi Berdasarkan Ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD) Pada Pekerja 
Proyek Pembangunan Terowongan di Jalan Sultan Alimuddin Hingga Jalan Kakap Kota 

Samarinda. 

Ketersediaan Jumlah Responden (n=110) Persentase (%) 

Tersedia 48 43,6 

Tidak Tersedia 62 56,4 

Total 110 100 

Sumber: Data Primer 2024 

Pada tabel 4.5 menunjukan bahwa ketersediaan alat pelindung diri pada pekerja proyek lebih 
sedikit dibandingkan dengan ketidaktersediaanya. Hal ini dapat dibuktikan dari jumlah pekerja yang 
menyatakan tersedia adalah sebanyak 48 orang (43,6%), sedangkan yang menyatakan tidak tersedia 
adalah sebanyak 62 orang (56,4%). 
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b. Perilaku  

Tabel 4.6 Distribusi Berdasarkan Perilaku Pekerja Proyek Pembangunan Terowongan di 
Jalan Sultan Alimuddin Hingga Jalan Kakap Kota Samarinda. 

Perilaku Jumlah Responden (n=110) Persentase (%) 

Baik 11 10,0 

Kurang Baik 99 90,0 

Total 110 100 

Sumber: Data Primer 2024 

Pada tabel 4.6 menunjukan bahwa perilaku dari pekerja didominasi oleh perilaku kurang baik. 
Hal ini dapat dibuktikan dari hasil jumlah responden yang memiliki perilaku kurang baik yaitu 
sebanyak 99 orang (90%), sedangkan pada responden yang memiliki perilaku baik yaitu sebanyak 11 
orang (10%). 
 
c. Masa Kerja  
Tabel 4.7 Distribusi Berdasarkan Masa Kerja Pekerja Proyek Pembangunan Terowongan di 

Jalan Sultan Alimuddin Hingga Jalan Kakap Kota Samarinda 

Masa Kerja Jumlah Responden (n=110) Persentase (%) 

≥ 5 tahun 76 69,1 

< 5 tahun 34 30,9 

Total 110 100 

Sumber: Data Primer 2024 

Pada tabel 4.7 menunjukan bahwa mayoritas pekerja telah memiliki masa kerja lebih dari 5 
tahun yaitu sebanyak 76 orang (69,1%), sedangkan pekerja dengan masa kerja < 5 tahun berjumlah 
34 orang (30,9%). 
 
2. Analisis Bivariat 
a. Hubungan Ketersediaan APD dengan Kepatuhan Penggunaan APD  
Tabel 4.8 Tabulasi Silang Hubungan Kepatuhan Dengan Ketersediaan APD Pada Pekerja 
Proyek Pembangunan Terowongan di Jalan Sultan Alimuddin Hingga Jalan Kakap Kota 

Samarinda 

Ketersediaan APD Patuh n (%) Tidak Patuh n (%) Total n (%) P (Value) 

Tidak Tersedia 47 (75,8%) 15 (24,2%) 62 (56,4%) 0,543 

Tersedia 33 (68,8%) 15 (31,2%) 48 (43,6%) 
 

Total 80 (72,7%) 30 (27,3%) 110 (100%) 
 

Sumber: Data Primer 2024 

Berdasarkan tabel 4.8 didapatkan bahwa responden yang menyatakan APD tidak tersedia tetapi 
tetap patuh adalah sebanyak 47 orang (75,8%), sedangkan yang tidak patuh 15 orang (24,2%). Pada 
responden dengan APD tersedia, yang patuh sebanyak 33 orang (68,8%) dan tidak patuh sebanyak 
15 orang (31,2%). Hasil uji statistik dengan Chi-square diperoleh nilai p=0,543 (>0,05) yang artinya 
tidak terdapat hubungan signifikan antara ketersediaan APD dengan kepatuhan penggunaan APD. 
 
b. Hubungan Perilaku dengan Kepatuhan Penggunaan APD  
Tabel 4.9 Tabulasi Silang Hubungan Perilaku Dengan Kepatuhan Penggunaan APD Pada 
Pekerja Proyek Pembangunan Terowongan di Jalan Sultan Alimuddin Hingga Jalan Kakap 

Kota Samarinda 

Perilaku Patuh n (%) Tidak Patuh n (%) Total n (%) P (Value) 

Kurang Baik 74 (74,7%) 25 (25,3%) 99 (90,0%) 0,284 

Baik 6 (54,5%) 5 (45,5%) 11 (10,0%) 
 

Total 80 (72,7%) 30 (27,3%) 110 (100%) 
 

Sumber: Data Primer 2024 
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Pada tabel 4.9 diketahui bahwa responden dengan perilaku kurang baik yang patuh sebanyak 74 
orang (74,7%), dan tidak patuh 25 orang (25,3%). Sedangkan pada perilaku baik, yang patuh 
sebanyak 6 orang (54,5%) dan tidak patuh 5 orang (45,5%). Hasil uji Chi-square menunjukan nilai 
p=0,284 (>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara 
perilaku dengan kepatuhan penggunaan APD. 
 
c. Hubungan Masa Kerja dengan Kepatuhan Penggunaan APD  

Tabel 4.10 Tabulasi Silang Hubungan Masa Kerja Dengan Kepatuhan Penggunaan APD 
Pada Pekerja Proyek Pembangunan Terowongan di Jalan Sultan Alimuddin Hingga Jalan 

Kakap Kota Samarinda 

Masa Kerja Patuh n (%) Tidak Patuh n (%) Total n (%) P (Value) 

< 5 tahun 20 (58,8%) 14 (41,2%) 34 (30,9%) 0,050 

≥ 5 tahun 60 (78,9%) 16 (21,1%) 76 (69,1%) 
 

Total 80 (72,7%) 30 (27,3%) 110 (100%) 
 

Sumber: Data Primer 2024 

Pada tabel 4.10 diketahui bahwa pekerja dengan masa kerja ≥ 5 tahun yang patuh sebanyak 60 
orang (78,9%), sedangkan yang tidak patuh 16 orang (21,1%). Pada pekerja dengan masa kerja < 5 
tahun, yang patuh sebanyak 20 orang (58,8%) dan tidak patuh 14 orang (41,2%). Hasil uji Chi-
square menunjukan nilai p=0,050 (≤0,05), yang artinya terdapat hubungan signifikan antara masa 
kerja dengan kepatuhan penggunaan APD. 
 
4. Pembahasan 
a. Hubungan Ketersediaan APD Dengan Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri 

Pada Pekerja Proyek Pembangunan Terowongan di Jalan Sultan Alimuddin Hingga 
Jalan Kakap Kota Samarinda. 
Pada hasil uji univariat pada faktor ketersediaan alat pelindung diri, responden sebanyak 110 

orang menunjukan bahwa ketersediaan alat pelindung diri yang tersedia adalah sebanyak 48 
responden atau 43,6% dari total responden lalu pada responden yag menjawab tidak tersedia adalah 
sebanyak 62 orang atau 56,4%. Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa pada nilai P-value 0,543 
angka tersebut tentunya lebih dari 0,05 yang berarti dalam hal ini mengindikasikan bahwa tidak 
adanya hubungan yang signifikan dan dapat dikatakan bahwa hubungan tersebut memiliki hasil yang 
negatif pada ketersediaan alat pelindung diri (helm, kacamata pelindung, masker, pelindung telinga, 
sarung tangan, sepatu dan rompi) pada pekerja Proyek Pembangunan Terowongan Di jalan Sultan 
Alimuddin Hingga Kakap. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Khadijah (2022) 
hubungan ketersediaan APD pada tingkat kepatuhan penggunaan APD pada petugas kebersihan di 
UMY yang menunjukan hasil nilai signifikan 0,447 > 0,05, maka dikatakan bahwa hubungan antara 
ketersediaan APD dengan tingkat kepatuhan penggunaan APD tidak berhubungan. 

Ketersediaan alat pelindung diri merupakan faktor pendukung dalam kepatuhan menggunakan 
alat pelindung diri untuk mencegah terjadinya kecelakaan dan risiko kerja yang terjadi di perusahaan, 
jika perusahaan tidak menyediakan APD maka perusahaan telah membahayakan pekerjanya dari 
resiko kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang diakbatkan oleh lingkungan kerja. Oleh sebab 
itu perusahaan wajib diberlakukanya aturan untuk menyediakan alat pelindung diri sesuai dengan 
pekerjaan masing- masing (Khadijah & Utama, 2022) Berdasarkan hasil observasi dari 110 
responden menunjukan bahwa sebagian besar pekerja Proyek Pembangunan Terowongan Di Jalan 
Sultan Alimuddin Hingga Kakap tidak memiliki sarana alat pelindung diri yaitu sebanyak 62 orang 
((56,4%). Alat pelindung diri yang harus tersedia pada pekerja Proyek Pembangunan Terowongan 
tersebut adalah alat pelindung kepala, alat pelindung tangan, alat pelindung kaki, alat pelindung 
badan, alat pelindung mata, alat pelindung telinga dan alat pelindung pernafasan. dan pada hasil 
pengambilan data responden didapatkan alat pelindung mata yang tidak didistribusikan secara 
merata kepada seluruh pekerja, dan sama halnya dengan pelindung telinga, kemudian dalam 
pendistribusian masker sebagai alat pelindung pernafasan juga tidak dilaksanakan dengan sering 
sehingga pekerja hanya memakai masker tersebut hanya satu kali saja pada saat hari pembagian 
masker tersebut. 
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b. Hubungan Perilaku Dengan Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri Pada Pekerja 

Proyek Pembangunan Terowongan di Jalan Sultan Alimuddin Hingga Jalan Kakap Kota 
Samarinda. 
Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukan tidak adanya hubungan yang signifikan pada 

dengan penggunaan alat pelindung diri (APD) pada pekerja Proyek Pembangunan Terowongan Di 
Jalan Sultan Alimuddin Hingga Kakap Kota Samarinda. Hal ini dapt dibuktikan dengan nilai 
signifikan sebesar P-value 0,284, angka ini tentunya lebih dari 0,05 yang artinya tidak adanya 
hubungan antara perilaku dengan kepatuhan pengunaan APD (helm, kacamata pelindung, masker, 
pelindung telinga, sarung tangan, sepatu dan rompi) pada pekerja Proyek Pembangunan 
Terowongan Di Jalan Sultan Alimuddin Hingga Kakap Kota Samarinda dan penelitian ini pun 
dianggap memiliki arah yang negatif antara kedua variabel tersebut. 

Berdasarkan dari hasil uji univariat pada karekteristik perilaku menunjukan bahwa perilaku dari 
pekerja Proyek Pembangunan Terowongan Di Jalan Sultan Alimuddin Hingga Kakap Kota 
Samarinda memiliki sifat yang didominasi oleh perilaku tidak baik hal ini dikarenakan sejumlah 99 
responden (90%) tidak menggunakan APD secara lengkap (helm, kacamata pelindung, masker, 
pelindung telinga, sarung tangan, sepatu dan rompi) dan responden yang memiliki nilai baik 
sebanyak 11 orang (10%). 

Perilaku adalah kecendrungan dalam bertindak. Bedasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
pekerja yang memiliki perilaku kurang baik lebih banyak yang patuh dalam menggunakan alat 
pelindung diri secara lengkap dibandingkan dengan pekerja yang memiliki perilaku baik. Hal ini 
dikarenakan pekerja yang patuh lebih memilih untuk patuh terhadap aturan yang diberlakukan oleh 
perusahaan namun sering kali lalai untuk mengimplementasikan aturan tersebut dan dalam hal ini 
pun ada beberapa faktor yang membuat hal tersebut terjadi adalah dengan kondisi lingkungan di 
tempat kerja yang memiliki keterbatan udara segar karena berada didalam terowongan yang memiliki 
udara yang cukup panas serta kondisi udara segar yang terbatas. 

Hal ini pun diperkuat oleh wawancara kepada salah satu pekerja Proyek Pembangunan 
Terowongan Di Jalan Sultan Alimuddin Hingga Kakap yang mengatakn bahwa jika seringkali tidak 
menggunakan masker dikarenakan dapat membuat mereka mengalami sesak nafas karena 
terhambatnya udara yang masuk kedalam tubuh ditambah lagi dengan udara di dalam terowongan 
yang sangat terbatas juga menjadi faktor tersebut. Ditambah lagi dalam penggunaan kaca mata serta 
pelindung telinga tidak semua pekerja mendapatkan APD tersebut sehingga dalam pelaksaan 
pekerjaan mereka memiliki keterbatan APD. 

Penelitian yang dilakukan tidak sejalan dengan penilitian yang dilakukan dengan Devianti et al 
(2022) hubungan Antara Perilaku dan kepatuhan penggunaan APD pada pekerja Konstruksi di 
PT.X yang menunjukan adanya hubungan antara perilaku terhadap kepatuhan penggunaan APD 
dengan nilai p-value=0,029 > 0,05. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan P-value yang 
didapatkan yaitu 0,284, nilai tersebut tentunya lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan berbeda 
dengan penelitian yang terkait. 

 
c. Hubungan Masa Kerja Dengan Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri Pada 

Pekerja Proyek Pembangunan Terowongan di Jalan Sultan Alimuddin Hingga Jalan 
Kakap Kota Samarinda. 
Berdasarkan hasil uji univariat penelitian ini menunjukan bahwa 76 (69,1%) dari 110 responden 

telah bekerja lebih dari 5 tahun di bidang konstruksi dan sebanyak 34(30,1%) responden telah 
bekerja kurang dari 5 tahun di bidang konstruksi. Pada hasil penelitian ini mengindikasikan masa 
kerja memiliki hubungan terhaadap kepatuhan penggunaan alat pelindung diri. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan nilai signifikan yang didapatkan sebesar 0,050 angka ini tentunnya memiliki 
kesamaan dengan nilai P-value 0,05 yang artinya semakin lama tingkat masa kerja pada Pekerja 
Peroyek Pembangunan Terowongan di Jalan Sultan Alimuddin Hingga Kakap Kota Samarinda 
maka akan meningkatkan kepatuhan terhadap penggunaan alat pelindung diri dibandingkan dengan 
pekerja yang baru bekerja kurang dari 5 tahun. 



23550 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025 

Masa kerja melupakan faktor yang memiliki hubungan dengan penggunaan alat pelindung diri, 
masa kerja di pengkajian ini dibagi menjadi 2 kategori yaitu ≤ 5 tahun yang dikatakan telah bekerja 
kurang dari 5 tahun di bidang konstruksi dan pekerja yang telah bekerja >5 tahun atau yang 
dikatakan telah bekerja lebih dari 5 tahun pada bidang konstruksi. Pada hasil penelitian juga 
menunjukan 0,050 ≤ 0,05 dengan persentase kepatuhan terhadap penggunaan alat pelindung diri 
pada pekerja yang bekerja di bidang konstruksi yang lebih dari 5 tahun adalah 78,9% dan pekerja 
yang bekerja di bidang konstruksi kurang dari 5 tahun 58,8%. Penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan dengan Oktavia (2022) pada petugas penyapu jalan di wilayah kerja Kota 
Samarinda tahun 2022, yang menemukan bahwa terdapat hubungan masa kerja dengan kepatuhan 
penggunaan alat pelindung diri. 

Kemudian dalam penelitian ini masa kerja merupakan satu-satunya faktor yang berhubungan 
dengan kepatuhan alat pelindung diri pada Pekerja Proyek Pembangunan Terowongan di Jalan 
Sultan Alimuddin Hingga Jalan kakap Kota Samarinda. Hal ini dikarenakan pengalaman kerja yang 
telah dilalui oleh seseorang pekerja dalam jangka waktu yang lama menyebabkan seseorang dapat 
mengerti mengenai situasi bahaya yang dapat merugikan mereka atau orang lain. masa kerja dapat 
berhubungan kinerja baik positif maupun negatif. Memberi hubungan positif pada kinerja bila 
dengan semakin lamanya masa kerja personal semakin berpengalaman dalam melaksanakan 
tugasnya. Sebaliknya akan memberi hubungan negatif apabila dengan semakin lamanya masa kerja 
akan timbul kebiasaan pada tenaga kerja. Hal ini biasanya terkait dengan pekerjaan yang bersifat 
monoton atau berulangulang dan tidak adanya rotasi dalam bekerja karena karyawan diberikan 
tanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan sehingga dapat mengalami kebosanan dan 
kelelahan dalam pekerjaan yang mereka lakukan dan membuat kurang produktif di dalam bekerja 
sehingga dapat mengakibatkan pekerja mengalami kecelakaan kerja. (Firdausi, 2020). 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan 

Alat Pelindung Diri (APD) Pada Pekerja Proyek Pembangunan Terowongan Di Jalan Sultan 
Alimuddin Hingga Jalan Kakap Kota Samarinda. 
1. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara ketersediaan APD dengan kepatuhan terhadap 

penggunaan APD pada pekerja Pekerja Proyek Pembangunan Terowongan di Jalan Sultan 
Alimuddin Hingga Jalan Kakap Kota Samarinda. 

2. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku dengan kepatuhan terhadap 
penggunaan APD pada pekerja Pekerja Proyek Pembangunan Terowongan di Jalan Sultan 
Alimuddin Hingga Jalan Kakap Kota Samarinda. 

3. Terdapat hubungan antara masa kerja dengan kepatuhan terhadap penggunaan APD pada 
pekerja Pekerja Proyek Pembangunan Terowongan di Jalan Sultan Alimuddin Hingga Jalan 
Kakap Kota Samarinda. 
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